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Abstrak− Tujuan penelitian untuk mengetahui rumah warga yang layak direhabilitas di Kelurahan Pematang Dolok Kahean. Sumber 

data yang digunakan penelitian dengan menggunakan dataset yang sudah ada di Kelurahan Pematang Dolok Kahean. Solusi yang 

diberikan adalah untuk mengklasifikasikan tingkat kelayakan rumah warga dengan menggunakan metode data mining C4.5 serta 

menggunakan bantuan software Rapidminer. Metode ini dipilih karena merupakan salah satu metode pada pohon keputusan yang 

banyak dimanfaatkan untuk melakukan prediksi terhadap suatu kasus. Hasil penelitian menyebutkan nilai akurasi sistem sebesar 

83,33% dengan menggunakan split validation dimana metode ini menghasilkan beberapa rule yang dapat digunakan dalam penentuan 

kelayakan rehabilitas rumah warga sehingga subsidi pemerintah dapat disalurkan secara tepat. 

Kata Kunci: Metode C4.5; Klasifikasi; Data Mining; Kelayakan Rumah Warga; Pematang Dolok Kahean; Rapidminer  

Abstract− The purpose of the study was to find out which houses deserve to be rehabilitated in Pematang Dolok Kahean Village. The 

source of the data used in this research is using datasets that already exist in Pematang Dolok Kahean Village. The solution given is to 

classify the feasibility level of residents' houses using the C4.5 data mining method and using the Rapidminer software assistance. This 

method was chosen because it is one of the most widely used decision tree methods to predict a case. The results of the study stated 

that the system's accuracy value was 83.33% using split validation where this method produced several rules that could be used in 

determining the feasibility of the rehabilitation of residents' houses so that government subsidies could be channeled appropriately. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemiskinan merupakan masalah sosial terpenting untuk mengetahui kesejahteraan suatu rumahtangga. Karena setiap 

orang berhak hidup sejahtera mendapatkan lingkungan hidup yang baik serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan 

[1]. Pada Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan pemukiman menyebutkan bahwa 

rumah adalah  bangunan gedung yang berfungsi untuk tempat tinggal yang layak huni. Saat ini jumlah masyarakat yang 

berpenghasilan rendah masih cukup besar, yang mengakibatkan banyak tempat tinggal warga yan termasuk kategori 

Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). Kemiskinan didefinisikan dengan berbagai konsep salah satunya yaitu bank dunia 

mendefinisikan kemiskinan merupakan suatu ketidakmampuan untuk mencapai kehidupan layak dengan pendapatan $1,9 

perhari [2]. Dengan demikian pihak Kantor Kelurahan Pematang Dolok Kahean Rumah Tidak Layak Huni membuat 

beberapa kebijakan yang telah dibuat oleh kantor tersebut. Hal ini memiliki ketentuan dalam menerapkan kelayakan 

rehabilitas sosial rumah tidak layak huni, Penilaian dilakukan dengan melihat rumah warga yang Tidak Layak Huni. 

Untuk mendapatkan solusi dari permasalahan diatas penulis menggunakan teknik data mining dengan Metode C4.5 [3]–

[6] agar mendapatkan solusi yang lebih efisien dalam melakukan penilaian terhadap Rumah Warga Tidak layak Huni. 

Proses yang semula memiliki banyak kendala terhadap masyarakat menjadi lebih cepat dalam penyelesaian data warga 

yang mendapatkan Rehabilitas sosial Rumah Warga tidak Layak Huni. Pada metode ini juga dapat menghindari 

munculnya permasalahan-permasalahan menggunakan kriteria yang jumlahnya lebih sedikit pada node internal tanpa 

mengurangi kualitas keputusan yang dihasilkan [7]–[10]. 

Untuk menetukan Kelayakan Rehabilitas Rumah Warga Tidak layak Huni dapat menggunakan hasil klasifikasi 

data diri yang sesuai. Klasifikasi merupakan proses pencarian model yang dapat membedakan kelas data dengan tujuan 

agar model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi kelas dari suatu obyek yang belum diketahui kelasnya [11]. 

Salah satu metode yang digunakan untuk membuat pohon keputusan (decision tree) adalah Metode C4.5 yang merupakan 

metode sangat populer dimana digunakan oleh banyak peneliti [12], [13]. Kelebihan Metode C4.5 dapat menghasilkan 

pohon keputusan yang mudah diinterprestasikan, memiliki tingkat akurasi yang diterima, efisien dalam menangani 

atributbertipe diskret dan numeric. Penulis telah membaca beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi diantaranya 

yaitu penelitian dilakukan oleh [14] yang berjudul “Penerapan Metode C4.5 untuk menentukan Kelayakan Penerima 

Bantuan Rehabilitas Sosial Rumah Tidak layak Huni (Studi kasus Di Pemerintahan Kabupaten Solok Selatan)”.  

Berdasarkan paparan tersebut diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menentukan Kelayakan Rehabilitas Rumah 

Warga Tidak layak dengan 5 variabel yang dipakai oleh Kantor Kelurahan Pematang Dolok Kahean adalah Status, 

Tanggungan, Pekerjaan, Bentuk Rumah, dan Lantai. Output yang akan dihasilkan merupakan hasil dari Menentukan 

Kelayakan rehabilitas Rumah Warga Tidak Layak Huni dengan menggunakan metode Metode C4.5. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode C4.5. Dalam pemodelan metode C4.5 dilakukan pada sampel 

dataset, kemudian menghitung entrophy (S) dari keseluruhan atribut, setelah entrophy (S) ditemukan kemudian 

menghitung Gain dari seluruh atribut, atribut yang memiliki Gain yang akan dipergunakan sebagai akar atau node. 

Selanjutnya buat cabang untuk tiap nilai, bagi kasus dalam cabang, ulangi perhitungan Gain sampai semua data masuk 

kedalam kelas yang sama. Atribut yang telah dipilih tidak lagi dibutuhkan dalam perhitungan, proses pembentukan pohon 

keputusan terhenti jika sudah tidak ada lagi atribut yang dipartisi dan semua tuple dalam node N telah memiliki kelas 

yang sama [15], [16]. Dalam kasus dataset pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas keterangan yaitu layak dan tidak layak.  

Secara umum metode C4.5 untuk membuat pohon keputusan (decision tree) [17]–[19] adalah sebagai berikut : 

a) Pilih atribut sebagai akar (rootnode). 

Atribut akar dapat dilakukan dengan menghitung jumlah kasus dan jumlah target atribut. Nilai entropy dihitung 

untuk menghasilkannilai atribut. Berikut ini adalah Rumus dasar perhitungan entropy : 

   Entropy (s) = ∑ − 𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔 2 𝑝𝑖𝑛
𝑖=1        (1) 

 Dimana : 

 S : Himpunan Kasus 

 n : Jumlah Partisi 

 pi : Proporsi dari Si terhadap S 

Setelah menghitung entropy setiap kasus selanjutnya menghitung nilai gain untuk pemisah objek dengan rumus 

berikut ini : 

Gain (S,A) = Entropy (S) – ∑
| 𝑆𝑖 |

| 𝑆 |

𝑛
𝑖=1 ∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)     (2) 

Dimana : 

S  : Himpunan kasus  

A  : Atribut 

n  : Jumlah partisi atribut A  

|Si|  : Jumlah kasus pada partisi ke i  

|S|  : Jumlah kasus dalam S Sebelum 

Setelah semua atribut dihitung menggunakan persamaan diatas, maka atribut yang lain dijadikan sebagai node 

(akar). 

b) Membuat cabang untuk tiap-tiap nilai. 

Setelah diperoleh atribut yang mempunyai gain tertinggi maka atribut tersebut digunakansebagai node. Node ini 

memiliki instance sehingga instance dijadikan sebagai cabang dari node. 

c) Membagi kasus dalam cabang. 

Nilai instance diklasifikasikan berdasarkan makna dari nilai instance tersebut agar menjadi lebih sederhana 

Dalam menyelesaikan penelitian, sumber dataset yang digunakan adalah observasi secara langsung pada kantor 

kelurahan pematang dolok kahean dalam menentukan kelayakan rumah warga tidak layak huni. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Pada rancangan penelitian dibuat perincian atau tahap keseluruhan proses 

penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga memperoleh kesimpulan dan hasil akhir yang didapat, sehingga 

menghasilkan sebuah keputusan yang dapat menjadi masukan untuk pegawai kantor kelurahan pematang dolok kahean. 

Pada tahap selanjutnya dataset ditransformasi kedalam format Microsoft excel 2010, yang kemudian akan diproses 

menggunakan aplikasi Rapidminer studio, pengujiannya menggunakan cross validation yang ada di dalam Rapidminer 

studio, maka akan terlihat akurasi pohon keputusan dan rulenya. Adapun rancangan alur dari penelitian yang dibuat 

penulis dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1. Alur Rancangan Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 1, keterangan pada rancangan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a) Identifikasi Masalah. 

Identifikasi masalah merupakan analisa masalah yang sedang terjadi. Dalam hal ini identifikasi masalah terkait dengan 

menentukan kelayakan rehabilitas sosial rumah warga tidak layak huni di kelurahan pematang dolok kahean. 

b) Mempelajari Literatur. 

Pada penyusunan penelitian banyak mempelajari buku-buku, jurnal untuk dapat mempermudah penulisan penelitian 

ini. 

c) Pengumpulan Data. 

Pengumpulan dataset dilakukan dengan tujuan memilih data mana yang sesuai dengan permasalahan dan dapat 

digunakan sebagai atribut dalam proses Algoritma C4.5. 

d) Pengolahan Data. 

Proses pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan hasil ataupun informasi yang berguna untuk banyak orang 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Dimana pada proses ini data di input ke dalam Microsoft Excel, 

kemudian diolah menggunakan Algoritma C4.5. 

e) Menetapkan Metode. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode data mining  C4.5 

f) Pengujian Data. 

Setelah proses pengolah dataset, tahap selanjutnya melakukan pengujian data yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software Rapidminer sehingga diperoleh hasil perbandingan antara pengolahan data manual dengan aplikasi 

software. 

g) Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahsan yang dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan yang dapat menjadi referensi untuk 

membuat sebuah keputusan dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut tahapan pengolahan data dengan metode C4.5 untuk memperoleh pohon keputusan dalam menentukan kelayakan 

rehabilitas rumah warga tidak layak huni sesuai dengan data yang diperoleh. Perhitungan metode C4.5 dimulai dari 

dengan memilih atribut akar terlebih dahulu dengan mencari jumlah kasus keseluruhan, jumlah kasus keputusan layak 

dan tidak layak. Menghitung entropy dari semua kasus yang dibagi berdasarkaan status, tanggungan, pekerjaan, bentuk 

rumah, dan lantai. Setelah itu dilakukan perhitungan gain untuk masing-masing atribut. Hasil perhitungan ditunjukkan 

oleh tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Perhitungan Node 1 

Node 1  Jml kasus Layak Tidak 

Layak 

Etropy Gain 

Total  40 26 14 0.93406806  

Status     0.21583756 

 Menikah 34 21 13 0.95968689  

 Janda 6 5 1 0.65002242  

Tanggungan     0.00897962 

 2 Anak 11 7 4 0.9456603  

 3 Anak 16 11 5 0.89603823  

 4 Anak 9 6 3 0.91829583  

 5 Anak 4 2 2 1  

Pekerjaan     0.44724394 

 Serabutan 12 12 0   

 Bhl 18 13 4 0.82127826  

 Swasta 10 1 9 0.46899559  

Bentuk Rumah     0.46703403 

 Semi Permanen 20 7 13 0.93406806  

 Tidak Permanen 20 19 0   

Lantai     0.41395489 

 Semen 22 8 14 0.9456603  

 Tanah 18 18 0   

Kolom entropy pada baris total dihitung dengan persamaan (1) sebagai berikut: 

Menghitung entropy total : 

Entropy [Total] = (−
26

40
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

26

40
)) + (−

14

40
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

14

40
) ) 

Entropy [Total]  = 0,93406806 

 

Menghitung entropy dan gain Status : 
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Entropy [Status-Menikah]  = (−
21

34
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

21

34
)) + (−

13

34
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

13

34
) ) 

 = 0,95968689   

Entropy [Status-Janda]       = (−
5

6
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

5

6
)) + (−

1

6
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

1

6
) ) 

 = 0,65002242 

Gain [Total, Status]           = 0,93406806 -((
34

40
𝑥 0,9899928) + (

6

40
𝑥 0,6500224))  

       = 0,215583756 

Menghitung entropy dan gain Tanggungan : 

Entropy [Tanggungan- 2 Anak]  = (−
7

11
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

7

11
)) + (−

4

11
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

11
) ) 

  = 0,9456603 

Entropy [Tanggungan- 3 Anak]  = (−
11

16
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

11

16
)) + (−

5

16
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

5

16
) ) 

  = 0,89603823 

Entropy [Tanggungan- 4 Anak]  = (−
6

9
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

6

9
)) + (−

3

9
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

3

9
)) 

 = 0,91829583   

Entropy [Tanggungan-5 Anak] = (−
2

4
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

2

4
)) + (−

2

4
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

4
) ) 

 = 1 

Gain [Total, Tanggungan] = 0,97099506- ((
11

40
𝑥 0,9940302) + (

16

40
𝑥 0,954434) + (

9

40
𝑥0,9182958) + (

4

40
𝑥01))  = 

0,00897962 

Menghitung entropy dan gain Pekerjaan :  

Entropy [Pekerjaan-Serabutan] = 0 

Entropy [Pekerjaan-bhl]  = (−
13

18
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

13

18
)) + (−

4

18
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

18
)) 

 = 0,82127826 

Entropy [Pekerjaan-Swasta]  = (−
1

10
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

1

10
)) + (−

9

10
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

9

10
)) 

 = 0,46899559 

Gain [Total, Pekerjaan]  = 0,9340686- ((
12

40
𝑥 0) + (

18

40
𝑥 0,82127826) + (

10

40
𝑥0,46899559))  = 

0,4472243994 

Menghitung entropy dan gain Bentuk Rumah: 

Entrop[BentukRumah-SemiPermanen] = (−
7

20
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

7

20
)) + (−

13

20
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

13

20
)) 

       = 0,46703403 

Entrop[BentukRumah-TidakPermanen] = 0 

Gain [Total,Bentuk Rumah]    = 0,93406806-((
18

40
𝑥 0,65002242) + (

22

40
𝑥 0)) 

 = 0,67703403 

Menghitung entropy dan gain Lantai : 

Entropy [Lantai-Semen]           = (−
8

22
 𝑥 𝑙𝑜𝑔2 (

8

22
)) + (−

14

22
𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

14

22
) ) 

                                                  = 0,93406806 

Entropy [Lantai-Tanah]            = 0 

Gain [Total, Lantai]  = 0,93406806- ((
23

40
𝑥 0,88654089) + (

17

40
𝑥 0)) -=0,46703403 

 
Dari perhitungan pada tabel 1 diperoleh atribut node (akar) adalah bentuk rumah memiliki gain tertinggi 

0,46703403, dimana terdiri dari 2 sub atribut yaitu semi permanen dan tidak permanen. Berdasarkan nilai entropy dari 

kedua sub atribut diatas, sub atribut semi permanen yang memperoleh keputusan. Maka perlu dilakukan perhitungan lebih 

lanjut untuk menentukan node akar selanjutnya, dapat digambarkan pohon keputusan dari Tabel 1 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Pohon Keputusan 1 

Untuk perhitungan selanjutnya Algoritma C4.5 dapat ditunjukkan pada Tabel berikut ini : 

Tabel 2. Perhitungan Node 1.1 

Node 1.1   Jml kasus Layak  Tidak Layak Etropy  Gain 

bentuk rumah-semi permanen 20 7 13 0.93406806   

Status          0.57083493 

  Menikah 18 6 12 0.91829583   

  Janda 2 1 1 1   

Tanggungan         0.48302196 

  2 anak 6 3 3 1   

  3 anak 7 2 5 0.86312057   

  4 anak 4 1 3 0.81127812   

  5 anak 3 1 2 0.91829583   

Pekerjaan         0.71107594 

  serabutan 2 2 0     

  bhl 9 5 4 0.99107606   

  swasta 8 0 8     

Lantai         0.72162699 

  semen 15 2 13 0.56650951   

  tanah 5 5 0     

Dari perhitungan Tabel 2, atribut yang menjadi node cabang dari atribut bentuk rumah-semi permanen adalah 

lantai. Dimana atribut dari lantai yang terdiri dari semen dan tanah. Tanah sudah memperoleh keputusan layak sedangkan 

untuk sub atribut semen belum memperoleh keputusan maka akan dilakukan perhitungan kembali. Maka dapat 

digambarkan pohon keputusan dari tabel 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Pohon keputusan 2 

Dalam mencari hasil perhitungan selanjutnya pada node akar bentuk rumah-semi permanen dan node cabang 

lantai-semen dapat ditunjukkan pada tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 3. Perhitungan node 1.1.1 

Node 1.1.1   Jml kasus Layak  Tidak Layak Etropy  Gain 

bentuk rumah - semi permanen           

lantai - semen  15 2 13 0.56650951   

Status          0.8569139 

  Menikah 13 1 12 0.39124356   

  Janda 2 1 1 1   

Tanggungan         0.78406806 

  2 anak 3 0 3     

  3 anak 5 0 1     

  4 anak 4 1 3 0.81127812   

  5 anak 3 1 2 0.91829583   

Pekerjaan           0.79632368 

  serabutan 0 0 0     

  bhl 6 2 4 0.91829583   

  swasta 8 0 8     

  Dari hasil perhitungan pada tabel 3, atribut yang menjadi node cabang dari bentuk rumah-semi permanen dan 

lantai-semen adalah pekerjaan. Dimana atribut dari pekerjaan terdiri dari serabutan, bhl, dan swasta. Dimana swasta sudah 

memperoleh keputusan tidak layak. Sedangkan untuk sub atribut bhl belum memperoleh keputusan maka akan dilakukan 

perhitungan kembali, maka dapat digmbarkan pohon keputusan dari tabel 3 sebagai beriku : 

 

Gambar 4. Pohon keputusan 3 

Selanjutnya melakukan perhitungan pada node cabang dari atribut pekerjaan-bhl dapat ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perhitungan Node 1.1.1.1 

Node 1.1.1.1   Jml kasus Layak  Tidak Layak Etropy  Gain 

bentuk rumah - semi permanen           

lantai - semen            

pekerjaan - bhl 6 2 4 0.91829583   

Status          0.89444399 

  Menikah 3 0 3 
 

  

  Janda 1 2 0     

Tanggungan         0.93406806 

  2 anak 2 0 2     

  3 anak 1 0 1     

  4 anak 2 1 1     

  5 anak 1 1 0     

 Dari hasil perhitungan pada tabel 4, atribut yang menjadi node cabang dari pekerjan-bhl adalah Tanggungan. 

Dimna atribut tanggungan yang terdiri dari 2 anak, 3 anak, 4 anak, dan 5 anak. Dimana 2 anak memperoleh keputusan 

tidak layak, dan 3 anak memeroleh keputusan tidak layak. Maka proses perhitungan telah selesai dilakukan kemudian 

pohon keputusan perhitungan C4.5 dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Pohon keputusan 4 

Berikut adalah hasil pengolahan data dengan model pohon keputusan sesuai dengan software Rapidminer, dapat 

dilihat pada Gambar 6. sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Decision Tree Pada Rapidminer 

Gambar 6 merupakan pohon keputusan yang dihasilkan pada Rapidminer dengan aturan atau rule yang dapat 

dilihat pada text view pada Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7. Rule Decision Tree Pada Rapidminer 
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 Gambar 7 menunjukkan hasil deskripsi secara lengkap dari pohon keputusan (decision tree) yang telah terbentuk 

dengan menggunakan algoritma C4.5 dari hasil deskripsi juga menunjukkan bahwa penggunaan data mining metode C4.5 

baik digunakan dalam proses menggali data (data mining process) untuk menarik beberapa kesimpulan yang 

divisualisasikan dengan pohon keputusan (decision tree). Berikut adalah rules yang dihasilkan dari pohon keputusan 

tersebut : 

a) Jika bentuk rumah = Semi permanen dan Lantai = Semen dan pekerjaan = Swasta, maka hasilnya Tidak layak { 

layak = 0, tidak layak = 9} 

b) Jika lantai = semen dan pekerjaan = bhl dan tanggungan = 2 anak, maka hasinya Tidak layak { layak = 0, tidak 

layak =1} 

c) Jika lantai = semen dan pekerjaan = bhl dan tanggungan = 3 anak, maka hasinya Tidak layak { layak = 0, tidak 

layak = 3} 

d) Jika lantai = semen dan pekerjaan = bhl, maka hasilnya Tidak layak {layak = 0, tidak layak =1} 

e) Jika lantai = semen dan pekerjaan = serabutan, maka hasilnya layak { layak =1, tidak layak = 0, tidak layak = 1} 

f) Jika lantai = semen dan pekerjaan = swasta, maka hasilnya tidak layak {layak = 0, tidak layak =2} 

g) Jika bentuk rumah = semi permanen dan lantai = tanah, maka hasilnya layak {layak = 1, tidak layak = 0} 

h) Jika bentuk rumah = semi permanen lantai = semen, maka hasilnya tidak layak {layak = 0, tidak layak = 1} 

i) Jika bentuk rumah = tidak permanen, maka hasilnya layak {layak = 19, tidak layak = 0} 

 

 

Gambar 8. Nilai Akurasi Algoritma C4.5 

 

Gambar 9. Nilai Performance Algoritma C4.5 

 Berdasarkan pengolahan data menggunakan software Rapidminer didapat nilai akurasi sistem sebesar 83,33%. 

Dimana model yang dibentuk telah diuji tingkat akurasinya dengan menggunakan split validation pada aplikasi 

Rapidminer 5.3. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tata mining dengan algoritma C4.5 dapat diterapkan 

untuk menentukan Kelayakan Rehabilitas Rumah Warga Tidak Layak Huni di Pematang Dolok Kahean, yang 

memperoleh hasil perhitungan nilai entropy dan gain pada setiap atribut. Hasi lpenerapan Algoritma C4.5 telah  

didapatkan Pohon keputusan dan rule yang menunjukkan bahwa atribut bentuk rumah sebagai atribut yang paling 

berpengaruh dalam keputusan Kelayakan rehabilitas Rumah Warga, kemudian diikuti dengan atribut lantai, pekerjaan 

dan tanggungan. Hasil penerapan Algortima C4.5 dapat diuji dengan Software Rapidminer dan diperoleh yang sama 

dengan perhitungan manual dengan pemodelan Algoritma C4.5 menghasilkanNilaiAkurasi sebesar 83,33%.. 
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